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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E terhadap hasil belajar peserta 
didik pada materi usaha dan energi. Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu dengan rancangan penelitian Nonequivalent Control Group 
Design. Sampel penelitian dipilih berdasarkan teknik simple random sampling 
secara intact group. Instrumen yang digunakan berupa tes uraian berjumlah 5 
soal. Data dianalisis menggunakan uji U-Man Whitney dengan α 5% diperoleh 
−Zhitung < −Ztabel  (-2,702 < -1,96) yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E dan pembelajaran 
konvensional. Efektivitas pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Learning Cycle 5E  termasuk dalam kategori sedang dengan nilai effect size 0,6 
dan memberikan kontribusi sebesar 22,57% terhadap peningkatan hasil belajar 
peserta didik. 
 
Kata kunci: LC 5E, Hasil Belajar, Usaha dan Energi 
 
Abstract: The purpose of this study is to determine the effect of the application of 
Learning Cycle 5E model on student’s learning outcomes in study material of 
work and energy. This was a quasi experiment with Nonequivalent Control Group 
Deisgn. The sample was chosen with simple random sampling technique on intact 
group. The instrument use is essay test of 5 questions. Data were analyzed using 
U-Mann whitney test with α 5% obtained -Zcount < -Ztable (-2,702 < -1,96) which 
means H0 is rejected and Ha is a accepted. It showed that there were differences 
in learning outcomes between student using Learning Cycle 5E model and 
conventional learning. The effectiveness of Learning Cycle 5E model included in 
medium category with effect size value 0,6 and contributed 22,57% to increase 
student’s learning outcomes.  
Keywords: LC 5E, Learning Outcomes, Work and Energy 
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isika adalah ilmu yang berkaitan dengan penemuan dan pemahaman mendasar 
tentang hukum yang menggerakkan materi, energi, ruang dan waktu 
(Wospakrik, 1994). Ketika belajar fisika, peserta didik akan memiliki bekal untuk 
mengembangkan pengetahuan dan gagasan tentang alam sekitar. Menurut 
Wartono (2003: 1) salah satu tujuan pembelajaran fisika adalah memahami 
konsep-konsep fisika dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, pembelajaran fisika dapat mengembangkan kesadaran tentang adanya 
hubungan keterkaitan yang saling mempengaruhi antara kemajuan fisika dan 
teknologi dengan keadaan lingkungan dan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-
hari. 
Dalam pembelajaran fisika, guru melatih keterampilan peserta didik untuk 
berfikir secara kreatif dan inovatif (Wartono, 2003). Hal ini bertujuan agar peserta 
didik dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Hasil belajar merupakan tujuan 
akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat 
ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah 
kepada perubahan yang positif yang kemudian disebut dengan proses belajar. 
Proses belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang kompleks dari 
tindakan maka belajar hanya dialami oleh peserta didik sendiri (Dimyati dan 
Mudjiono, 2013: 7).  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika di SMA 
Negeri 2 Pontianak, salah satu materi dalam mata pelajaran fisika yang dianggap 
sulit difahami oleh peserta didik kelas XI MIA adalah materi usaha dan energi. 
Dari hasil ulangan harian materi usaha dan energi semester genap tahun ajaran 
2015/2016, menunjukkan bahwa pada kelas XI MIA-1 hanya 17,95% yang tuntas 
dari 39 orang peserta didik, pada kelas XI MIA-2 hanya 10,25% yang tuntas dari 
39 orang peserta didik, selanjutnya pada kelas XI MIA-3 hanya 7,5% yang tuntas 
dari 40 orang peserta didik kemudian pada kelas XI MIA-4 hanya 10,25% yang 
tuntas dari 39 orang peserta didik. Dari data tersebut, diketahui bahwa hasil 
belajar peserta didik masih rendah dan masih berada di bawah angka ketuntasan 
belajar di sekolah tersebut yaitu 75.  
 Hasil observasi bulan Oktober tahun ajaran 2015/2016 dapat diketahui 
bahwa salah satu penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik adalah karena 
kurang aktif dalam kegiatan belajar, yaitu pada saat pembelajaran berlangsung 
peserta didik tidak mau bertanya, tidak mau mengemukakan pendapat serta 
kurang memperhatikan guru sehingga menyebabkan peserta didik cenderung 
hanya duduk, diam dan sekedar mendengarkan tanpa memberikan respon terhadap 
penjelasan guru.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa penyebab rendahnya 
hasil belajar peserta didik adalah pembelajaran masih berpusat pada guru. Oleh 
sebab itu, perlu adanya suatu model pembelajaran yang melibatkan seluruh 
peserta didik berperan aktif dalam kegiatan belajar  sehingga pembelajaran 
menjadi lebih efektif. Salah satunya adalah melalui pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan konstruktivis dengan model Learning Cycle 5E.  
Model pembelajaran Learning Cycle 5E merupakan suatu model 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Model pembelajaran yang bersifat 
konstruktivistik seperti Learning Cycle 5E dapat membantu mengembangkan 
F 
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sikap ilmiah peserta didik karena orientasi pembelajaran pada model ini mengarah 
pada investigasi dan penemuan yang merupakan pemecahan masalah. Peserta 
didik dituntut untuk membuat hipotesis dan mencoba alternatif pemecahannya 
dengan melakukan pengamatan untuk mengumpulkan data. Oleh sebab itu model 
Learning Cycle 5E dapat diterapkan pada pembelajaran topik-topik fisika yang 
bersifat teoritis maupun yang melibatkan kegiatan praktikum seperti pada materi 
usaha dan energi, karena sesuai dengan karakteristik materi usaha dan energi yang 
terdiri atas pemahaman teoritis atau pemahaman konsep dan kegiatan praktikum.  
Sesuai dengan model pembelajaran Learning Cycle 5E yang bersifat 
konstruktivis, diharapkan dapat memudahkan peserta didik dalam memahami 
materi usaha dan energi dan dapat merangsang kemampuan berfikir peserta didik 
serta tercipta dialog antara peserta didik dengan guru sehingga proses 
pembelajaran lebih bermakna. Model Learning Cycle 5E sudah pernah diteliti 
sebelumnya dan terbukti berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran fisika. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Septian (2010), 
menemukan bahwa model Learning Cycle 5E berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar peserta didik (thitung [3,67] > ttabel [1,99]). 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 
dilakukan untuk membuktikan apakah penerapan model pembelajaran Learning 
Cycle 5E berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada materi usaha dan 
energi di kelas XI MIA SMA Negeri 2 Pontianak. 
 
METODE  
Metode penelitian yang digunakan adalan eksperimen semu dengan 
rancangan Nonequivalent Control Group Design. Rancangan pretest-posttest 
yang tak ekuivalen (Non equivalent Control Group Design) menurut 
Nurmalasari, dkk (2013) ditunjukkan pada Tabel 1. 
Tabel 1 
Rancangan Penelitian Nonequivalent Control Group Design 
 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E 
K 
O1 
O1 
X 
_ 
O2 
O2 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIA SMA 
Negeri 2 Pontianak tahun ajaran 2016/2017. Sampel dalam penelitian ini 
ditentukan secara acak melalui teknik cabut undi. Dari hasil yang dipilih secara 
cabut undi, kelas eksperimen adalah kelas XI MIA 4, dan kelas kontrol adalah 
kelas XI MIA 3. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
pengukuran dan teknik observasi. Alat pengumpul data berupa tes tertulis (pre-
test dan post-test) berbentuk uraian sebanyak 5 soal. Tes, adalah alat atau prosedur 
yang digunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian (Sudijono, 2011: 66). 
Instrumen penelitian berupa rancangan perencanaan pembelajaran (RPP), Lembar 
Kerja Siswa (LKS), dan soal tes yang telas divalidasi oleh satu orang dosen 
pendidikan fisika FKIP UNTAN dan satu guru mata pelajaran fisika SMAN 2 
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Pontianak dengan hasil validasi bahwa instrumen yang digunakan valid. Validitas 
adalah salah satu ciri yang menandai tes hasil belajar yang baik. Validitas tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content validity). Menurut 
Sudijono (2011: 207) teknik pengujian reliabilitas tes hasil belajar berbentuk 
uraian adalah menggunakan rumus Alpha.  Berdasarkan hasil uji coba soal yang 
dilakukan di SMAN 2 Pontianak diperoleh keterangan bahwa tingkat reliabilitas 
soal yang disusun tergolong sedang dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,6.  
Hasil pre-test dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
pemberian skor dengan pedoman penskoran, uji normalitas menggunakan uji chi-
square, uji homogenitas menggunakan uji F dan di lanjutkan dengan uji t. 
Sedangkan hasil post-test dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut: 
pemberian skor sesuai dengan pedoman penskoran, uji normalitas menggunakan 
menggunakan uji chi-square, pada soal post-test diperoleh salah satu data tidak 
berdistribusi normal sehingga dilakukan uji U Mann Whitney dan dilanjutkan 
dengan menghitung Effect Size. Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap yaitu: 1) Tahap persiapan; 2) Tahap pelaksanaan Penelitian; 3) Tahap 
Penyusunan laporan akhir (skripsi).  
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan antara lain: (1) 
Melaksanakan pra-riset di SMA Negeri 2 Pontianak untuk mengetahui kondisi 
proses pembelajaran di kelas; (2) Menetukan jadwal penelitian untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sesuai jadwal belajar fisika di sekolah tempat 
penelitian; (3) Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa (LKS); (4) Menyiapkan instrumen 
penelitian berupa soal pre-test dan post-test berbentuk uraian; (5) Memvalidasi 
instrument tes (soal pre-test dan post-test serta LKS) oleh dua orang ahli, yaitu 
satu orang dosen pendidikan fisika dan satu orang guru fisika SMA Negeri 2 
pontianak; (6) Merevisi instrumen yang telah divalidasi; (7) Melakukan uji coba 
soal; (8) Menganalisis instrumen berdasarkan hasil uji coba. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Memberikan soal tes awal (pre-test) kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik; (2) Memberikan perlakuan, 
yaitu pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Learning Cycle 5E pada 
kelas eksperimen dan pelaksanan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol 
pada materi usaha dan energi; (3) Memberikan soal tes akhir (post-test) pada 
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir antara lain: (1) 
Mengumpulkan data; (2) Menganalisis data; (3) Menarik kesimpulan dari 
penelitian yang dilakukan; (4) Menyusun laporan penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan pretest 
sebelum pembelajaran dimulai, tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan 
awal peserta didik, kemudian diberikan posttest setelah semua materi dalam 
pembelajaran disampaikan. Tujuan diberikan posttest adalah untuk mengetahui 
hasil belajar peserta didik.    
Adapun nilai pretest dan posttest peserta didik dapat dilihat pada Tabel 2 
berikut:  
Tabel 2  
Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest Peserta Didik 
 
  
               Pretest                               Posttest 
Eksperimen    Kontrol       Eksperimen        Kontrol 
N                                39                  37                39                    37 
Mean                         56.13             56.05           69.69                60.81 
Std. Deviation           11.656           12.277         12.397             13.462 
Minimum                  30.00             30.00           40.00               40.00 
Maximum                 85.00             83.00            85.00              85.00 
Nilai t                                    0,27                                    - 
Nilai Zhitung                                             -                                       -2,702        
 
Berdasarkan data dari Tabel 2 diperoleh rata-rata pretest kelas kontrol 
adalah 56,05 dan rata-rata pretest kelas eksperimen 56,13. Hasil data pretest dari 
kedua kelas tersebut tidak jauh berbeda. Berdasarkan nilai t pada pretest diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -0,027 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,665. Dengan demikian karena 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak, artinya 
tidak terdapat perbedaan antara kemampuan awal peserta didik kelas kontrol 
dengan kelas eksperimen.  
Setelah diberi perlakuan yang berbeda, kedua kelas menunjukkan hasil 
belajar yang berbeda. Rata-rata Posttest kelas kontrol adalah 60,81 dan rata-rata 
Posttest kelas eksperimen 69,69. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
rata-rata hasil belajar peserta didik antara  kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Berdasarkan hasil uji U Mann Whitney diperoleh Zhitung  sebesar -2,702 dan Ztabel 
sebesar -1,96. Karena diperoleh −𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (-2,702 < -1,96) maka 
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang 
diberikan penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E dengan peserta didik 
yang diberikan pembelajaran konvensional pada materi usaha dan energi. 
  Nilai  effect size sebesar 0,6 yang tergolong dalam kriteria sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 4  SMA Negeri 2 
Pontianak pada materi usaha dan energi. 
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Pembahasan Penelitian  
Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada peserta didik 
yang mengikuti proses belajar mengajar (Purwanto, 2014: 46-47). Dalam 
penelitian ini hasil belajar ditunjukkan pada hasil akhir peserta didik. Sebelum 
kedua kelas mendapat perlakuan, terlebih dahulu diberikan tes awal (pretest) 
kemudian diberikan perlakuan yang berbeda, kelas eksperimen menggunakan 
model Learning Cycle 5E dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran 
konvensional. Setelah diberikan perlakuan maka selanjutnya diberikan tes akhir 
(posttest).  
Berdasarkan hasil pretest, dapat diketahui bahwa rata-rata hasil pretest 
peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 56,3 atau hanya 4 orang yang tuntas 
dan pada kelas kontrol 56,05 atau hanya 6 orang yang tuntas. Rata-rata hasil 
pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh berbeda, artinya kedua 
kelas tersebut memiliki kemampuan awal yang sama. Hal ini juga didukung 
dengan perhitungan uji t yang menunjukkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (-0,027 < 1,665) 
artinya tidak terdapat perbedaan antara kemampuan awal peserta didik kelas 
kontrol dengan kelas eksperimen. 
Rata-rata hasil post-test pada kelas kontrol sebesar 60,81  atau hanya 8 
orang saja yang tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa nilai peserta didik masih 
tergolong rendah karena masih banyak yang tidak tuntas. Hasil belajar yang 
rendah pada kelas kontrol dikarenakan selama proses pembelajaran berlangsung, 
ketika guru menjelaskan materi terdapat sedikit peserta didik yang mau bertanya 
atau berkomentar, padahal seharusnya peserta didik terlibat secara aktif. Sesuai 
dengan pandangan Trianto (2013) bahwa dalam kegiatan pembelajaran peserta 
didik seharusnya bertanya untuk menggali informasi atau mengkonfirmasikan apa 
yang sudah mereka ketahui. 
Rendahnya hasil belajar pada kelas kontrol juga disebabkan oleh faktor 
lain yaitu kurangnya motivasi belajar peserta didik yang salah satunya 
ditunjukkan dengan perilaku peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan 
guru tetapi mengobrol dengan temannya. Hal ini berdampak negatif terhadap hasil 
belajar, karena sebelum memulai pembelajaran peserta didik harus memiliki 
motivasi belajar yang kuat agar dapat memahami isi pelajaran, sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Ngalimun (2016) bahwa motivasi merupakan aspek yang 
sangat penting untuk menunjang proses pembelajaran, karena tanpa adanya 
motivasi maka peserta didik tidak mungkin memiliki kemauan untuk belajar.  
Selama proses pembelajaran, terlihat bahwa peserta didik kurang antusias 
dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dikarenakan kurangnya keterlibatan 
peserta didik dalam pembelajaran dikelas, sehingga peserta didik merasa bosan 
mengikuti kegiatan belajar. Hal tersebut didukung oleh Ulya (2011) bahwa 
pembelajaran konvensional umumnya berlangsung satu arah yang merupakan 
proses tranfer atau pengalihan pengetahuan atau informasi nilai dan lain-lain dari 
seorang guru kepada peserta didik. Ditegaskan pula oleh Sanjaya (2008) bahwa 
pada pembelajaran konvensional peserta didik ditempatkan sebagai objek belajar 
yang berperan sebagai penerima informasi yang pasif. Peserta didik sering merasa 
jenuh mendengar guru mengajar dengan gaya yang sama selama berjam-jam 
sehingga peserta didik hanya duduk diam dikursinya, hal ini mengakibatkan 
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rendahnya hasil belajar yaitu pada pretest dan posttest jumlah peserta didik yang 
tuntas tidak jauh berbeda dan  masih tergolong rendah.  
Hasil belajar (post-test) pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa rata- 
rata nilai peserta didik sebesar 69,69 atau terdapat 25 peserta didik yang tuntas. 
Jika dibandingkan dengan kelas kontrol, peningkatan hasil belajar pada kelas 
eksperimen lebih besar. Berdasarkan data pretest dan posttest dapat diketahui 
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik baik kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen. Pada kelas kontrol terjadi peningkatan hasil belajar dengan rata-
rata 4,76 (pretest = 56,05, posttest =60,81 ). Sedangkan pada kelas eksperimen 
terjadi peningkatan hasil belajar dengan rata-rata 13,39 (pretest = 56,3, posttest = 
69,69). Dari perbandingan rata-rata peningkatan hasil belajar tersebut dapat 
diketahui bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dari 
pada kelas kontrol dengan selisih  8,63.  
Peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi di kelas eksperimen disebabkan 
pada saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik belajar menggunakan 
model pembelajaran Learning cycle 5E, karena pada pembelajaran menggunakan 
model Learning Cycle 5E tersebut terdapat tahapan-tahapan kegiatan yang dapat 
melatih peserta didik dalam bekerja sama dan berdiskusi sehingga pemahaman 
peserta didik terhadap materi pelajaran menjadi lebih baik. Dalam 
pelaksanaannya, peserta didik dilibatkan dalam diskusi kelompok kecil untuk 
melakukan kegiatan praktikum dan menyelesaikan soal-soal yang ada di LKS. 
Kegiatan tersebut membuat peserta didik lebih tertarik dengan pembelajaran 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Peserta didik yang berhasil dalam 
belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan 
instruksional (Jihad dan Haris, 2012). 
Tahapan-tahapan model Learning Cycle 5E yang dilaksanakan dalam 
pembelajaran dan berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik. Tahap 1 yaitu  
engage, guru berusaha membangkitkan minat dan keingintahuan peserta didik 
agar termotivasi dalam pembelajaran. Menumbuhkan motivasi  peserta didik 
dalam pembelajaran sangatlah penting. Hal ini didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Hamid, Marwan dan Candra (2013), yang menyatakan bahwa 
motivasi berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. Pada tahap ini 
peserta didik menyampaikan konsepsi awal tentang materi yang di bahas dengan 
mengingat pengalaman sehari-hari dan mengaitkannya pada materi usaha dan 
energi. 
Tahap 2 yaitu explore, peserta didik berdiskusi bersama kelompok kecil 
dan guru berperan sebagai fasilitator, pada tahap ini peserta didik mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri dengan belajar dari beberapa literatur seperti internet atau 
buku paket. Sesuai dengan pendapat Trianto (2013) bahwa dibentuknya kelompok 
untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik agar dapat terlibat secara 
aktif dalam proses berfikir dan kegiatan belajar. Dengan dibentuknya kelompok 
maka peserta didik dapat bertukar pendapat atau berdiskusi dengan rekannya 
sehingga dapat memperoleh informasi dari sudut pandang berbeda.  
Tahap 3 yaitu explain, peserta didik menjelaskan materi dengan kalimat 
mereka sendiri. Dari hasil penjelasan materi masing-masing kelompok, maka 
peserta didik dapat mengetahui bagian dari materi usaha dan energi yang belum 
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difahami dengan cara menyimak penjelasan dari rekannya. Selain itu pada tahap 
ini guru juga dapat mengetahui tingkat pemahaman peserta didik. 
Tahap 4 yaitu extend, peserta didik melaksanakan praktikum dan 
mengerjakan soal di LKS. Peserta didik bekerja sama dengan rekan dalam 
kelompoknya untuk melaksanakan kegiatan praktikum, kemudian merangkum 
hasil kegiatan percobaan dan menjawab beberapa pertanyaan di LKS. Dengan 
kegiatan praktikum tersebut peserta didik dapat menemukan fakta yang di 
perlukan atau yang ingin diketahui tentang percobaan usaha dan energi. 
Tahap 5 yaitu evaluate, peserta didik mengerjakan soal evaluasi. Tujuan 
diberikannya evaluasi adalah untuk mengetahui sejauh mana kegiatan yang telah 
dilakukan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai (Arifin, 2014). 
Perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran Learning Cycle  5E  dan peserta didik yang menggunakan 
pembelajaran konvensional dibuktikan pada hasil uji hipotesis yang didapatkan 
bahwa −𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −  𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (-2,702 < -1,96) yang artinya H0 ditolak dan Ha 
diterima. Artinya terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang diberikan 
penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E dengan peserta didik yang 
diberikan pembelajaran konvensional pada materi usaha dan energi. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Septian (2010), bahwa model 
Learning Cycle 5E berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik (thitung 
[3,67] > ttabel [1,99]). 
Model Learning Cycle  5E melalui kegiatan dalam tiap tahapan dapat 
mewadahi peserta didik untuk secara aktif membangun konsep-konsepnya sendiri 
dengan cara berinteraksi dengan lingkungan fisik maupun sosial (Ngalimun, 2008: 
175). Hal ini membuat peserta didik terlibat secara aktif sehingga pembelajaran 
menjadi lebih bermakna dan peserta didik lebih tertarik untuk belajar, sikap 
peserta didik tersebut dapat meningkatkan hasil belajar. 
Pembelajaran menggunakan model Learning cycle 5E memberikan nilai 
effect size sebesar 0,6 dan termasuk dalam kategori sedang. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model Learning cycle 5E 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Merujuk ke tabel luas di bawah 
lengkungan kurva normal dari 0-Z maka dengan nilai effect size sebesar 0,6 
memiliki luas daerah sebesar 0,2257. Dengan demikian penerapan pembelajaran 
menggunakan model Learning cycle 5E memberikan kontribusi sebesar 22,57% 
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI MIA 4  SMA Negeri 2 
Pontianak pada materi usaha dan energi.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar peserta didik yang diberikan penerapan model pembelajaran 
Learning Cycle 5E dengan pembelajaran konvensional pada materi usaha dan 
energi di kelas XI MIA SMA Negeri 2 Pontianak. Perbedaan hasil belajar peserta 
didik dapat dilihat dari hasil uji U Mann Whitney pada taraf signifikansi 𝛼 = 5% 
yang menunjukkan bahwa −𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (-2,702 < -1,96) yang artinya H0 
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ditolak dan Ha diterima, sehingga penerapan pembelajaran Learning Cycle 5E 
sangat efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan harga effect size 
sebesar 0,6 atau berkonstribusi sebesar 22,57 %. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dalam rangka pengembangan 
pembelajaran maka diharapkan kepada guru agar dapat mengaplikasikan model 
pembelajaran Learning Cycle 5E dalam pembelajaran fisika sebagai alternatif 
pembelajaran agar peserta didik tidak jenuh, karena pada pembelajaran tersebut 
terdapat tahapan-tahapan kegiatan yang dapat melatih peserta didik dalam bekerja 
sama dan berdiskusi sehingga pemahaman peserta didik terhadap materi menjadi 
lebih baik. 
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